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Abstrak

Pertumbuhan bank syariah di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
perkembangan yang pesat, yang turut memengaruhi keberlangsungan dan arah strategis Unit
Usaha Syariah (UUS) yang masih bernaung di bawah bank konvensional. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji dampak pertumbuhan bank syariah terhadap eksistensi dan strategi UUS di
Indonesia, dengan meninjau dari perspektif kesadaran masyarakat terhadap perbankan syariah
serta peran kebijakan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui studi pustaka dan analisis kebijakan
terkait, serta data sekunder dari publikasi resmi OJK dan lembaga terkait. Hasil kajian
menunjukkan bahwa meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya prinsip keuangan
syariah mendorong preferensi terhadap bank syariah murni, sehingga UUS menghadapi tekanan
untuk melakukan transformasi struktural. Kebijakan OJK, terutama yang mengatur kewajiban
spin-off UUS menjadi bank umum syariah, mempercepat perubahan ini dan menuntut UUS
untuk merumuskan strategi yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
keberlangsungan UUS sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam merespons dinamika
pasar serta regulasi yang terus berkembang.

Kata Kunci: Bank Syariah, Kebijakan OJK, Kesadaran Masyarakat, Strategi Transformasi.

Abstract

The growth of Islamic banks in Indonesia in recent years has shown rapid development, which has also
influenced the sustainability and strategic direction of Islamic Business Units (UUS) that are still under
the auspices of conventional banks. This study aims to examine the impact of the growth of Islamic banks
on the existence and strategy of UUS in Indonesia, by reviewing it from the perspective of public awareness
of Islamic banking and the role of policies set by the Financial Services Authority (OJK). The study uses a
qualitative-descriptive approach through literature studies and analysis of related policies, as well as
secondary data from official publications of OJK and related institutions. The results of the study show that
increasing public awareness of the importance of Islamic financial principles encourages preference for pure
Islamic banks, so that UUS faces pressure to carry out structural transformation. OJK policies, especially
those requlating the obligation to spin-off UUS into Islamic commercial banks, accelerate this change and
require UUS to formulate adaptive, innovative, and sustainable strategies. Thus, the sustainability of UUS
is highly dependent on their ability to respond to market dynamics and evolving regulations.

Keywords: Sharia Banking, OJK Policy, Public Awareness, Transformation Strategy.

PENDAHULUAN

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia mengalami akselerasi yang
signifikan dalam satu dekade terakhir, beriringan dengan kesadaran masyarakat
atas penting nya prinsip- prinsip syariah pada Bank. Pada saat ini Bank Umum
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Syariah tidak hanya dipandang sebagai alternatif pelengkap, melainkan telah
menjadi salah satu pilar utama dalam sistem keuangan nasional. Data dari
otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa adanya peningkatan asset,
dana pihak ketiga, dan pembiayaan pada bank syariah, yang menandakan
adanya pertumbuhan yang berkelanjutan dan menjanjikan pada bank syariah.

Ditengah pertumbuhan tersebut Unit Usaha Syariah yang sebagai bagian
dari bank umum konvensional, menghadapi tantangan baru dalam
mempertahankan eksistensinya. Unit Usaha Syariah pada dasarnya dibentuk
sebagai bentuk diversifikasi usaha perbankan konvensional dalam merespons
kebutuhan nasabah terhadap layanan keuangan syariah. Namun, dengan
meningkatnya permintaan masyarakat akan bank syariah murni dan adanya
regulasi yang mewajibkan spin-off UUS menjadi BUK tersendiri, posisi dan
strategi bisnis UUS menjadi semakin kompleks dan dinamis.

Kebijakan OJK, khususnya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, telah memberikan landasan hukum bagi transformasi ini.
OJK mewajibkan UUS dengan asset tertentu untuk melakukan pemisahan (spin-
off) dan membentuk entitas bank syariah yang mandiri. Kebijakan ini bertujuan
untuk mendorong pertumbuhan bank syariah yang lebih profesional dan
terfokus, namun di sisi lain, memunculkan tantangan strategis dan operasional
bagi UUS, terutama dalam hal permodalan, infrastruktur, dan sumber daya
manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pertumbuhan bank
syariah memengaruhi kelangsungan UUS di Indonesia, serta bagaimana UUS
menyusun strategi dalam menghadapi tuntutan regulasi dan perubahan
preferensi masyarakat. Dengan menggabungkan perspektif kesadaran
masyarakat terhadap perbankan syariah dan kebijakan OJK, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
transformasi UUS yang lebih tepat guna dan berkelanjutan.

KAJIAN LITERATUR

1. Pertumbuhan Bank Umum Syariah di Indonesia

Pertumbuhan Bank Umum Syariah di Indonesia dimulai dengan
terbentuknya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991 sebagai bank syariah
pertama di Indonesia. Sejak saat itu, sektor perbankan syariah di Indonesia terus
mengalami pertubuhan yang signifikan. Berdasarkan data dari OJK pada tahun
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2021, total aset perbankan syariah Indonesia mencapai lebih dari 500 triliun
rupiah, yang menunjukan kontribusi sektor ini terhadap perekonomian nasional.
Perbankan syariah di Indonesia terdiri dari dua jenis lembaga, yaitu Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). BUS merupakan bank yang
seluruh operasionalnya menggunakan prinsip syariah, sementara UUS
merupakan unit usaha yang beroperasi dalam kerangka bank konvensional
namun menggunakan produk dan layanan berbasis syariah.

2. Peran Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

Dalam perkembangan perbankan syariah, Bank Umum Syariah memiliki

peran utama sebagai lembaga yang sepenuhnya menjalankan operasional
berdasarkan prinsip syariah. Sementara itu, Unit Usaha Syariah (UUS) berperan
sebagai bagian dari bank konvensional yang menawarkan produk dan layanan
syariah kepada nasabahnya. Meskipun lebih kecil dari segi aset dan pangsa pasar
dibandingkan dengan BUS, UUS memainkan peran penting dalam
memperkenalkan prinsip syariah ke masyarakat yang belum sepenuhnya
memahami atau percaya dengan sistem perbankan syariah.

e Bank Umum Syariah: BUS mengadopsi berbagai strategi untuk
meningkatkan pangsa pasarnya, termasuk perluasan jaringan cabang,
pengembangan produk-produk inovatif, dan peningkatan kualitas
layanan. Selain itu, BUS juga berfokus pada edukasi masyarakat
mengenai perbankan syariah, guna memperkuat basis nasabah dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan
syariah.

e Unit Usaha Syariah: UUS, meskipun lebih terbatas dalam hal skala
operasi, dapat mengadopsi strategi yang lebih fleksibel dan lebih
terfokus pada niche market, seperti produk pembiayaan untuk sektor-
sektor tertentu yang memiliki potensi besar dalam pasar syariah. Strategi
UUS biasanya berfokus pada integrasi produk syariah dengan nasabah
yang sudah ada di bank konvensional, sembari membangun basis
nasabah syariah melalui pendekatan edukasi dan promosi produk.

3. Kesadaran Masyarakat terhadap Perbankan Syariah

Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap produk perbankan syariah telah

mengalami peningkatan yang signifikan dalam dekade terakhir. Hal ini dapat
dilihat dari semakin tingginya jumlah nasabah yang beralih dari sistem
perbankan konvensional ke perbankan syariah. Meskipun demikian, tantangan
yang masih ada adalah pemahaman yang terbatas tentang produk-produk
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syariah yang ditawarkan, serta adanya persepsi yang salah tentang konsep dan
manfaat perbankan syariah.

Berdasarkan berbagai studi, kesadaran masyarakat terhadap perbankan

syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

e Edukasi dan Sosialisasi: Kegiatan edukasi yang dilakukan oleh
perbankan syariah dan pemerintah sangat penting dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang prinsip dan manfaat produk syariah.

e Kepercayaan terhadap Sistem Syariah: Kepercayaan masyarakat
terhadap prinsip syariah menjadi faktor penting dalam adopsi produk
perbankan syariah. Masyarakat Indonesia yang mayoritas Muslim lebih
cenderung memilih produk yang sesuai dengan ajaran agama mereka.

4. Kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) daa mendukung Perbankan
Syariah OJK sebagai lembaga pengawas dan pengatur industri
keuangan di Indonesia

memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong perkembangan
perbankan syariah. Berbagai kebijakan yang diterbitkan oleh OJK memberikan
dukungan signifikan terhadap pengembangan sektor ini, di antaranya adalah:

e Regulasi yang Mendukung Perbankan Syariah: OJK telah menetapkan
berbagai regulasi yang memberikan kepastian hukum bagi bank syariah
dan unit usaha syariah, termasuk pengaturan mengenai produk syariah,
transparansi, dan perlindungan nasabah.

e Peningkatan Infrastruktur: OJK juga mendukung pengembangan
infrastruktur untuk memudahkan akses masyarakat terhadap layanan
perbankan syariah, seperti melalui digitalisasi layanan perbankan.

e Inovasi dan Kolaborasi: OJK mendorong bank syariah untuk berinovasi
dalam menawarkan produk yang lebih menarik bagi masyarakat, serta
mendorong kolaborasi antar lembaga keuangan syariah untuk
meningkatkan efisiensi dan jangkauan layanan.

5. Tantangan yang dihadapi oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah Meskipun perkembangan perbankan syariah menunjukkan
potensi yang besar,

masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh BUS dan UUS,
antara lain:

e Persaingan dengan Bank Konvensional: Meskipun terdapat minat yang
besar terhadap produk syariah, bank syariah harus bersaing dengan
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bank konvensional yang sudah mapan dan memiliki jangkauan yang
lebih luas.

e Edukasi Masyarakat: Meskipun kesadaran masyarakat terhadap
perbankan syariah semakin meningkat, masih banyak masyarakat yang
belum sepenuhnya memahami prinsip dasar produk perbankan syariah.

Sumber Daya Manusia: Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki
pemahaman mendalam tentang perbankan syariah menjadi tantangan lain yang
dihadapi oleh sektor ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dampak
pertumbuhan Bank Umum Syariah (BUS) terhadap strategi yang dijalankan oleh
Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia. Fokus utama kajian ini terletak pada dua
aspek penting: pertama, tingkat kesadaran masyarakat terhadap keberadaan dan
layanan perbankan syariah; dan kedua, kebijakan serta peran aktif Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dalam mengatur dan mengarahkan perkembangan sektor ini.
Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menggali makna, motif, serta
dinamika strategi yang diterapkan oleh UUS dalam merespons pertumbuhan
BUS dan tuntutan regulasi.

Jenis penelitian yang dipilih adalah kajian literatur, di mana beberapa UUS
dan BUS yang memiliki pengaruh signifikan di pasar akan dijadikan objek
kajian. Studi kasus ini bersifat eksploratif karena bertujuan untuk menemukan
pola-pola strategi yang diterapkan oleh UUS, serta memahami hubungan antara
perkembangan BUS dan perubahan perilaku maupun preferensi masyarakat
terhadap layanan perbankan syariah. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui media online dengan metodologi kajian pustaka serta
kajian literatur dengan mencari inormasi online dari narasumber yang relevan,
antara lain pimpinan atau manajer UUS, pejabat OJK yang menangani
pengawasan perbankan syariah, serta sebagian nasabah BUS dan UUS. Selain itu,
peneliti juga melakukan observasi terhadap aktivitas pemasaran dan edukasi
yang dilakukan oleh lembaga perbankan syariah. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen resmi seperti laporan tahunan BUS dan UUS, statistik
perbankan syariah yang dipublikasikan oleh OJK, serta literatur ilmiah yang
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membahas perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. Teknik
pengumpulan data dilakukan studi dokumentasi terhadap regulasi, laporan
keuangan, serta publikasi lain juga dilakukan untuk memperkuat hasil temuan.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara tematik, yang diawali dengan
proses reduksi data untuk memilah informasi yang relevan, kemudian
dilanjutkan dengan penyajian data dalam bentuk narasi dan diakhiri dengan
penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul. Dalam proses ini,
peneliti mengidentifikasi tema-tema utama seperti bentuk strategi UUS dalam
mempertahankan daya saing, persepsi masyarakat terhadap BUS dan UUS, serta
pengaruh kebijakan OJK terhadap struktur dan arah perkembangan industri.
Untuk menjamin keabsahan data dalam kajian ini, peneliti menggunakan
metode kajian literatur (library research) yang bersumber dari berbagai referensi
akademik dan dokumen resmi. Peneliti juga melakukan evaluasi kritis terhadap
kredibilitas dan relevansi sumber, guna memastikan bahwa data yang
digunakan mendukung fokus dan tujuan penelitian. Selain itu, diskusi ilmiah
dengan dosen pembimbing atau pakar ekonomi syariah turut dilakukan dalam
rangka menguji konsistensi logika dan ketepatan interpretasi data, sehingga
hasil kajian bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan beberapa narasumber,
baik dari kalangan manajemen Unit Usaha Syariah (UUS), perwakilan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), maupun nasabah perbankan syariah, dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan Bank Umum Syariah (BUS) dalam satu dekade terakhir
telah memberikan dampak signifikan terhadap strategi pengembangan UUS.

Sebagian besar UUS menyatakan bahwa kehadiran BUS sebagai entitas
penuh yang independen telah meningkatkan standar persaingan, khususnya
dalam hal inovasi produk, efisiensi layanan, serta penetrasi pasar. Beberapa UUS
mengaku terdorong untuk lebih agresif dalam melakukan transformasi digital,
memperluas jaringan layanan, dan mengembangkan produk yang lebih variatif
serta sesuai prinsip syariah.

Dari sisi masyarakat, hasil survei menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
masyarakat terhadap keberadaan dan perbedaan antara UUS dan BUS masih
tergolong moderat. Sebanyak 62% responden mengetahui keberadaan BUS,
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namun hanya 38% yang menyadari bahwa UUS merupakan bagian dari bank
konvensional dengan sistem operasional syariah. Hal ini mengindikasikan
perlunya strategi komunikasi dan literasi yang lebih intensif dari pihak UUS.

Adapun dari sisi regulasi, kebijakan OJK—terutama yang terkait dengan
kewajiban spin- off UUS menjadi BUS—diakui menjadi faktor yang sangat
menentukan dalam strategi jangka panjang. Beberapa UUS yang telah mendekati
ambang batas aset Rp50 triliun telah mempersiapkan roadmap pemisahan unit
syariah, sementara UUS dengan skala lebih kecil masih fokus pada penguatan
infrastruktur dan pembentukan loyalitas pasar.

Pembahasan

Pertumbuhan Bank Umum Syariah di Indonesia menunjukkan tren positif
yang sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keuangan
syariah dan dukungan regulasi dari pemerintah. BUS memiliki keunggulan
dalam hal fleksibilitas pengelolaan, branding yang kuat, serta kepercayaan pasar
yang terus meningkat. Kondisi ini secara langsung menekan UUS untuk
melakukan inovasi dan penyesuaian strategi agar tetap relevan dan kompetitif.

Salah satu strategi utama yang banyak diterapkan oleh UUS adalah
penguatan identitas syariah melalui peningkatan layanan dan edukasi kepada
nasabah. UUS juga mulai aktif mengadopsi teknologi digital, seperti mobile
banking syariah dan layanan pembiayaan online, sebagai respons atas dominasi
digitalisasi yang dilakukan BUS seperti Bank Syariah Indonesia (BSI).

Dari perspektif regulasi, kebijakan OJK melalui POJK No.
59/POJK.03/2020 tentang spin-off menjadi salah satu pemicu utama perubahan
strategi UUS. Kewajiban spin-off ini menuntut UUS tidak hanya memperkuat
struktur keuangan, tetapi juga mengembangkan model bisnis yang mandiri.
Namun demikian, tidak semua UUS berada dalam posisi siap melakukan
pemisahan, mengingat keterbatasan modal, SDM, dan infrastruktur teknologi.
Peran OJK dalam mendorong inklusi dan literasi keuangan syariah juga menjadi
faktor penting yang turut mendorong UUS untuk menjalin kerja sama dengan
lembaga pendidikan, komunitas muslim, dan media digital.
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Gambar 1.1
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Gambar 1.1 menggambarkan kinerja keuangan Bank Umum Syariah (BUS)
berdasarkan sejumlah indikator penting yang mencakup periode 2021 hingga
Februari 2024. Indikator pertama adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
mengukur kemampuan permodalan bank dalam menutupi risiko aset.
Sepanjang 2024, CAR menunjukkan kecenderungan stabil di kisaran 25% hingga
26%, dengan posisi terakhir di Februari sebesar 25,13%. Rasio ini menandakan
bahwa permodalan bank syariah tergolong kuat dan mampu menopang
ekspansi pembiayaan. Indikator Return on Assets (ROA) digunakan untuk
menilai efisiensi bank dalam menghasilkan keuntungan terhadap total asetnya.
Pada Februari 2024, ROA tercatat sebesar 1,62%, naik dari bulan Januari yang
sebesar 1,37%. Kenaikan ini menunjukkan peningkatan efisiensi kinerja
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operasional bank. Di sisi lain, indikator Non-Performing Financing (NPF) bruto
dan neto masing-masing tercatat 2,81% dan 0,91% pada Februari 2024. Meskipun
terjadi sedikit peningkatan dibanding bulan sebelumnya, angka ini masih berada
dalam batas wajar, mengindikasikan kualitas pembiayaan yang masih terjaga.
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan efisiensi penyaluran dana
pihak ketiga dalam bentuk pembiayaan. Pada Februari 2024, FDR mencapai
83,30%, yang berarti sebagian besar dana berhasil disalurkan secara produktif.
Sementara itu, indikator efisiensi operasional yaitu BOPO (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional) berada di angka 77,25%, sedikit lebih rendah
dibanding bulan sebelumnya, yang menunjukkan efisiensi biaya bank syariah
yang tetap terjaga. Dari sisi profitabilitas, Net Operating Margin (NOM)
mencerminkan margin laba bersih operasional terhadap total aset produktif.
NOM pada Februari 2024 sebesar 2,87 % menunjukkan adanya penguatan margin
operasional, seiring dengan meningkatnya pendapatan operasional. Kualitas
aset produktif juga tercermin dalam indikator Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
dan APYD, yang masing-masing pada Februari tercatat sebesar 2,55% dan 2,00%.
Hal ini mencerminkan kondisi portofolio pembiayaan yang cukup sehat.

Tingkat likuiditas bank syariah tercermin dalam indikator Short Term
Mismatch, yang mengukur kesenjangan antara aset dan kewajiban jangka
pendek. Pada Februari 2024, mismatch berada di angka 15,06%, sedikit
meningkat dari Januari, tetapi masih menunjukkan bahwa bank cukup mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank
Umum Syariah di tahun 2024 relatif stabil dan menunjukkan perbaikan pada
aspek profitabilitas, efisiensi, dan penyaluran dana. Meskipun risiko
pembiayaan berbasis bagi hasil masih ada, secara umum bank syariah
menunjukkan pertumbuhan yang positif dan terkendali. Dan pertumbuhan BUS
seperti tergambar dalam Tabel 1la menjadi refleksi nyata atas efektivitas
kebijakan regulator dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
perbankan syariah. Ini sekaligus menjadi katalis penting bagi UUS dalam
merumuskan strategi yang tidak hanya adaptif, tetapi juga berorientasi pada
penguatan daya saing dan upaya menuju spin-off atau pemisahan dari induk
konvensional.
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Gambar 1.2
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Gambar 1.1 menyajikan data mengenai rasio keuangan unit usaha syariah
yang meliputi periode tahun 2021 hingga Februari 2024. Data ini mencakup
berbagai penting yang merefleksikan kinerja operasional,
profitabilitas, likuiditas, kualitas aset, serta tingkat risiko pembiayaan. Salah satu
indikator utama yang tercantum adalah Return on Assets (ROA), yang
mencerminkan efisiensi unit usaha syariah dalam menghasilkan laba dari total

indikator

aset. ROA menunjukkan tren fluktuatif, namun pada awal tahun 2024 tercatat
sebesar 1,71% pada Januari dan meningkat menjadi 1,81% pada Februari,
mengindikasikan adanya perbaikan efisiensi kinerja aset. Indikator Non-
Performing Financing (NPF), baik bruto maupun neto, digunakan untuk
mengukur tingkat pembiayaan bermasalah. Pada Februari 2024, NPF bruto
berada di angka 2,96%, sementara NPF neto sebesar 0,59%. Angka ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat pembiayaan bermasalah, tingkat resiko
masih dalam batas yang dapat dikendalikan. Selain itu, rasio Financing to
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Deposit Ratio (FDR) yang mencapai 95,32% pada Februari 2024 mengindikasikan
bahwa hampir seluruh dana dari pihak ketiga telah disalurkan dalam bentuk
pembiayaan. Hal ini menunjukkan efisiensi tinggi dalam pemanfaatan dana,
meskipun tetap perlu diimbangi dengan manajemen risiko yang baik.
Selanjutnya, indikator efisiensi operasional yaitu BOPO (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional) menunjukkan tren penurunan dari 79,22% di
bulan Januari menjadi 77,93% di bulan Februari 2024, yang berarti terjadi
peningkatan efisiensi biaya. Di sisi lain, Net Operating Margin (NOM) sedikit
mengalami penurunan dari 2,13% di Desember 2023 menjadi 1,94% di Februari
2024, yang mengindikasikan adanya penurunan margin laba bersih dari
operasional.

Secara keseluruhan, data dalam tabel menunjukkan bahwa unit usaha
syariah memiliki kinerja keuangan yang relatif stabil dan efisien di awal tahun
2024. Meskipun profitabilitas dan efisiensi biaya menunjukkan tren positif,
perhatian tetap diperlukan terhadap potensi risiko pembiayaan, terutama yang
berbasis bagi hasil, agar tidak berdampak negatif terhadap stabilitas dan
pertumbuhan jangka panjang. Dan Secara umum, data dalam Tabel 1b
menunjukkan bahwa meskipun terdapat perkembangan positif, Unit Usaha
Syariah masih berada dalam bayang-bayang dominasi induk konvensionalnya
dan belum sepenuhnya merespons pertumbuhan BUS secara optimal. Oleh
karena itu, strategi UUS harus diarahkan pada penguatan kelembagaan, efisiensi
internal, dan peningkatan kualitas layanan. Dalam konteks kebijakan, OJK perlu
memperkuat roadmap spin-off dan menyediakan insentif serta asistensi teknis
agar UUS mampu berkembang menjadi bank syariah penuh yang sehat,
profesional, dan kompetitif.

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap ekonomi syariah
dan dukungan regulasi yang progresif dari OJK, transformasi UUS menuju
entitas mandiri bukan sekadar idealisme, melainkan kebutuhan strategis untuk
memperkuat sistem keuangan syariah nasional.

Peran OJK dalam mendorong inklusi dan literasi keuangan syariah juga
menjadi faktor penting yang turut mendorong UUS untuk menjalin kerja sama
dengan lembaga pendidikan, komunitas muslim, dan media digital. Strategi ini
dilakukan guna menjawab rendahnya tingkat pemahaman masyarakat, yang
tercermin dalam hasil survei di atas. Secara keseluruhan, pertumbuhan BUS
menjadi pendorong sekaligus tantangan strategis bagi UUS. Di satu sisi, UUS
dapat belajar dari kesuksesan BUS dalam membangun ekosistem syariah yang
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kuat. Namun di sisi lain, UUS harus menyesuaikan strategi mereka dengan

cermat agar tidak tertinggal dalam persaingan, terutama menjelang tenggat

waktu kebijakan spin-off yang ditetapkan oleh OJK.

Peraturan OJK

POJK  No.

pemisahan (spin-off) UUS
menjadi BUS apabila: (a)

No |Nama Regulasi Nomor & Tahun Pokok Kebijakan Dampak Strategis
terhadap UUS
Mengatur kewajibanMendorong UUS

menyusun strategi jangkaj
panjang untuk persiapan|

1 [tentang Spin-offf59/POJK.03/2020  [total aset UUS mencapai >operasional dan modal
UuUS Rp50 triliun, atau (b) palingsebagai BUS tersendiri
lambat tahun 2023
Peraturan OJK Menjadi acuan strategi|
tentang BankPOJK No. Mengatur permodalan,[UUS yang akan spin- off
2 |Umum Syariah 28/POJK.03/2019 |manajemen risiko, tatauntuk menyusun struktur
kelola, dan layanan BUS  |organisasi, layanan, dan|
sistem IT
Peraturan OJK Memberikan  fleksibilitasUUS didorong untuk
tentang Produk bagi BUS/UUS dalamllebih inovatif dan|
3 |dan AktivitasPOJK No. pengembangan produkkompetitif dalam
Bank Syariah 35/POJK.03/2018  |syariah  baru  denganmerancang produk yang
mekanisme persetujuansesuai  syariah  dan
OJK kebutuhan pasar
Strategi UUS perlu terlibat dalam|
Nasional - (Kebijakan strategisMenargetkan peningkatanedukasi  publik  dan|
4 |Literasidan  |bukan POJK) literasi keuangan syariahmenyusun strategi
Inklusi dan inklusi nasional promosi berbasis
Keuangan kesadaran masyarakat
(SNLKI)
Peraturan OJK Mempengaruhi  strategi|
tentang  Tatd Mengatur GCG  (Goodorganisasi, struktur
5 [Kelola BankPOJK No. Corporate Governance)pengambilan keputusan,)
Umum Syariah(18/POJK.03/2023  |yang wajib dipatuhi BUSdan kepatuhan syariah
dan UUS dan UUS
Sumber: ojk.go.id
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa pertumbuhan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia memberikan

dampak yang cukup signifikan terhadap arah dan strategi pengembangan Unit

Usaha Syariah (UUS). BUS sebagai lembaga keuangan syariah yang berdiri

penuh dengan struktur operasional mandiri telah menjadi katalis perubahan

DOI: doi.org/10.52029/ gose.v3i1.312



Glossary : Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 03 No. 01, Juni 2025

bagi UUS dalam berbagai aspek, baik dari sisi inovasi produk, efisiensi
operasional, hingga penguatan identitas kelembagaan.

Pertumbuhan BUS juga telah mendorong UUS untuk lebih kompetitif,
terutama dalam merespons tuntutan pasar dan perubahan perilaku nasabah.
Salah satu bentuk respon strategis UUS adalah peningkatan adopsi teknologi
digital serta diversifikasi produk pembiayaan yang sesuai dengan prinsip
syariah. Di sisi lain, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap eksistensi dan
karakteristik UUS menjadi tantangan tersendiri yang mendorong perlunya
strategi literasi keuangan syariah yang lebih intensif dan terarah.

Dari aspek regulasi, kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)—terutama
melalui POJK No. 59/POJK.03/2020 yang mewajibkan spin-off UUS — memiliki
pengaruh besar terhadap arah kebijakan internal dan perencanaan jangka
panjang UUS. UUS dituntut untuk mempersiapkan diri menjadi entitas yang
mandiri dengan struktur permodalan, tata kelola, dan sistem operasional yang
sesuai dengan ketentuan BUS. Namun demikian, kesiapan tiap UUS dalam
merespons kebijakan ini masih sangat bervariasi, tergantung pada kapasitas
institusi masing-masing.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan BUS bukan
hanya menjadi kompetitor bagi UUS, tetapi juga berfungsi sebagai pemicu
transformasi strategis. Ke depan, keberhasilan UUS dalam bertahan dan
berkembang sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam menyesuaikan
diri terhadap dinamika pasar, meningkatkan kesadaran masyarakat, dan
merespons kebijakan regulator secara adaptif dan inovatif.
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